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	ABSTRACT

	
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep administrasi pendidikan dalam dunia pengajaran menurut pendapat para ahli dan bagaimana penerapannya dalam praktik pendidikan. Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, dengan penekanan pada analisis teori, dokumen, serta kajian pustaka dari jurnal-jurnal ilmiah yang memiliki reputasi baik. Hasil riset mengindikasikan bahwa administrasi pendidikan dipahami sebagai sebuah proses kerja sama yang terencana dalam mengelola sumber daya pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang efektif dan efisien. Para ahli seperti Sagala, Nawawi, Hoy dan Miskel, serta Engkoswara menjelaskan bahwa administrasi pendidikan terdiri dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan (POAC) yang merupakan bagian dari keahlian profesional seorang guru. Dalam bidang pendidikan, administrasi yang berkaitan dengan pengajaran tidak hanya mencakup pembuatan alat pembelajaran, tetapi juga pengelolaan kelas, kurikulum, dan penilaian yang saling terhubung. Penemuan ini didukung oleh jurnal-jurnal yang dapat dipercaya, yang menunjukkan bahwa kemampuan dalam administrasi pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap mutu pembelajaran dan kinerja para guru. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang administrasi pendidikan adalah hal penting dalam membangun profesionalisme guru yang mampu dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan saat ini.
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PENDAHULUAN
Sagala (2020) menjelaskan bahwa administrasi pendidikan adalah suatu proses kolaborasi yang terstruktur antara berbagai elemen pendidikan, yang bertujuan untuk mengatur semua aktivitas dalam institusi pendidikan dengan cara yang efektif dan efisien. Administrasi pendidikan lebih dari sekadar mengelola dokumen. Ia mencakup perencanaan, pelaksanaan, koordinasi, dan evaluasi di semua bidang, termasuk kurikulum, pembelajaran, siswa, fasilitas, keuangan, dan sumber daya manusia. 
Sagala menekankan bahwa aktivitas administrasi perlu dilakukan secara teratur, sistematis, dan sesuai prosedur agar seluruh sumber daya pendidikan dapat dimanfaatkan secara maksimal tanpa pemborosan. Dengan pengelolaan yang baik, proses pembelajaran di sekolah dapat berlangsung lebih terencana, teratur, dan kondusif, sehingga berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, administrasi pendidikan berperan krusial dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara komprehensif.
Pendidikan dipandang sebagai salah satu fondasi penting kemajuan suatu negara karena berperan langsung dalam membentuk kualitas sumber daya manusia (SDM). Manurung dan Rahmadi (2017) menyatakan bahwa tujuan pendidikan tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, etika, keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global. Melalui pendidikan yang bermutu, suatu negara dapat menghasilkan generasi yang produktif, kreatif, dan memiliki daya saing tinggi. Selain itu, pendidikan menjadi landasan moral dan sosial dalam membentuk individu yang beretika dan mampu memberikan kontribusi positif bagi kehidupan bermasyarakat. Kualitas pendidikan yang tinggi akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan dapat dianggap sebagai pendorong utama kemajuan suatu bangsa.
Uno (2019) menyatakan bahwa profesi guru merupakan pekerjaan profesional yang menuntut penguasaan kompetensi tertentu serta tanggung jawab moral yang besar dalam pelaksanaan tugas pendidikan. Seorang guru tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu, tetapi juga berperan sebagai pembimbing, teladan, pemberi motivasi, dan fasilitator yang mendukung perkembangan intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik. Oleh sebab itu, profesi guru dipandang sebagai profesi mulia yang memerlukan komitmen tinggi, integritas, serta keterampilan pedagogis dan profesional yang terukur. Uno juga menegaskan bahwa profesionalisme guru berdampak langsung pada mutu pembelajaran dan kualitas lulusan. Karena itu, guru perlu senantiasa meningkatkan kompetensinya melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan diri berkelanjutan. Dengan demikian, profesi guru menuntut keterampilan, kepatuhan terhadap norma, dan komitmen total dalam mengemban amanah untuk mendidik generasi masa depan.




METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian kualitatif, istilah populasi lebih tepat disebut sebagai konteks sosial, yang merujuk pada seluruh individu, lokasi, dan kegiatan yang menjadi perhatian utama penelitian. Konteks social dalam studi ini mencakup guru dan kepala sekolah yang berperan langsung dalam menjalankan administrasi pendidikan di sekolah. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman, pengetahuan tentang administrasi pendidikan, dan keterlibatan dalam tugas profesional di bidang pendidikan. Metode ini memungkinkan para peneliti untuk mengumpulkan data yang luas dan mendalam sesuai dengan kebutuhan studi yang mereka lakukan.
2. Instrumentasi Penelitian
Alat utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri (alat manusia). Peneliti mengambil peran sebagai perancang, pelaksana, pengumpul informasi, penganalisis, serta penafsir informasi. Untuk membantu dalam pengumpulan data, peneliti memanfaatkan alat bantu yang berupa:
a) panduan wawancara semi-terstruktur untuk menyelidiki pemahaman guru mengenai administrasi pendidikan;
b) panduan pengamatan untuk mengamati praktik administrasi dalam situasi yang sebenarnya; dan 
c) Tiga lembar dokumentasi untuk menganalisis dokumen-dokumen
administratif seperti RPP, buku nilai, program kerja, dan struktur organisasi sekolah.
3. Prosedur Penelitian dan Durasi Waktu
Proses penelitian dilakukan melalui tiga langkah utama. Pertama, tahap persiapan sebelum penelitian di lapangan, yang meliputi penyusunan proposal, pemilihan lokasi penelitian, pengurusan izin, serta persiapan alat bantu. Kedua, langkah pelaksanaan di lokasi, meliputi pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, serta pengumpulan dokumen yang berkaitan. Ketiga, fase analisis dan pelaporan, yang mencakup pengolahan data, penafsiran hasil, dan penyusunan laporan akhir penelitian. Jangka waktu penelitian dapat berkisar antara 1 sampai 3 bulan, tergantung pada seberapa intensif pengumpulan data dan ketersediaan narasumber.


4. Rencana untuk Menganalisis Data
Data dianalisis dengan model yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña, melalui tiga tahap utama:
a) Pengurangan data, yang meliputi pemilihan, pengelompokan, dan penyederhanaan data;
b) penyajian data, yang berarti menunjukkan informasi penting dengan cara narasi atau tabel agar dapat dipahami dengan mudah; dan
c) Penarikan kesimpulan, yaitu mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang berkaitan dengan pemahaman dosen mengenai administrasi pendidikan dalam profesi mengajar.
5. Validitas dan Reliabilitas Data
Dalam penelitian kualitatif, penilaian tentang validitas dan reliabilitas dilakukan melalui konsep kepercayaan (Lincoln dan Guba), yang mencakup:
a) Kredibilitas: diperoleh melalui penggunaan beberapa sumber, beragam teknik, pengecekan oleh anggota, dan peningkatan waktu kehadiran peneliti di lokasi penelitian.
b) Transferabilitas (transferability): dipertahankan dengan cara menyajikan deskripsi konteks penelitian secara mendetail (thick description).
c) Ketergantungan (dependability): dilakukan dengan membuat jejak audit untuk mempermudah pelacakan proses penelitian.
d) Konfirmabilitas: memastikan bahwa data yang diperoleh berasal dari narasumber, bukan dipengaruhi oleh bias dari peneliti.
6. Analisis Statistik dan Perbandingan
Karena studi ini menerapkan metode kualitatif, analisis statistic tidak diterapkan. Analisis lebih menitikberatkan pada pemahaman arti, pola, dan tema yang terdapat dalam data naratif. Perbandingan yang dilakukan tidak dalam bentuk angka, melainkan merupakan perbandingan antara informan, perbandingan antara sumber data (wawancara–observasi–dokumen), serta penyesuaian temuan untuk meningkatkan kepercayaan. Oleh karena itu, proses analisis didasarkan pada logika kualitatif, bukan pada statistik.
7. Lingkup dan Batasan Metodologi 
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada pengertian dan pengalaman para guru mengenai pengelolaan pendidikan dalam konteks profesi pengajaran di sebuah sekolah tertentu. Hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan tidak berencana untuk diterapkan secara umum. Keterbatasan lainnya mencakup:
a) bergantung pada mutu informasi yang diberikan oleh narasumber;
b) kekurangan akses terhadap dokumen administrasi tertentu; dan
c) Potensi subjektivitas peneliti perlu dikendalikan melalui metode triangulasi dan refleksi diri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan wawancara dengan sejumlah guru, diketahui bahwa administrasi pendidikan tidak hanya dipandang sebagai tugas administratif belaka, melainkan sebagai sarana kerja profesional yang mendukung guru dalam melaksanakan tugas pengajaran mereka dengan lebih teratur. Pengajar menjelaskan bahwa administrasi pendidikan meliputi perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, pelaksanaan penilaian, dan pencatatan hasil belajar. Informasi ini sejalan dengan pandangan Sagala (2020) yang menyatakan bahwa administrasi pendidikan harus dijalankan dengan sistematis dan berperan sebagai pengatur semua komponen pendidikan. 
Pengamatan menunjukkan bahwa pemahaman ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga terlihat dalam aktivitas sehari-hari. Pengajar terlihat memeriksa RPP sebelum memberikan pelajaran, menilai catatan jurnal kelas setelah proses pembelajaran selesai, serta mengulas kembali catatan penilaian siswa untuk menetapkan langkah pembelajaran selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memandang administrasi sebagai dasar untuk menyusun kegiatan pengajaran agar dapat berjalan dengan efektif dan terarah. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama beberapa minggu, pengajar menunjukkan partisipasi aktif dalam merancang dan memanfaatkan alat administrasi pembelajaran. Pengajar terlihat memulai kegiatan dengan meninjau RPP sebelum mengajar, mencatat jurnal pengajaran setelah kegiatan pembelajaran selesai, serta memasukkan nilai secara rutin. Para peneliti juga mencatat bahwa beberapa guru memiliki sistem pengarsipan baik secara manual maupun digital, yang memungkinkan dokumen untuk diakses dengan mudah. Kegiatan administrasi ini terlihat menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari guru, yang menunjukkan bahwa mereka menyadari pentingnya administrasi dalam profesi mengajar. 
Selain itu, dalam kegiatan pengamatan kelas, peneliti mendapati bahwa pengajar memanfaatkan dokumen administrasi sebagai landasan dalam pengambilan keputusan terkait proses pembelajaran. Contohnya, pengajar mengubah cara mengajar sesuai dengan catatan hasil belajar siswa yang telah lalu. Hal ini mengindikasikan bahwa administrasi tidak hanya berperan sebagai syarat administratif, melainkan juga sebagai sarana untuk merefleksikan dan mengevaluasi proses pembelajaran. 
Wawancara dengan sejumlah guru menunjukkan bahwa mereka menganggap administrasi pendidikan sebagai tanggung jawab profesional yang harus dilaksanakan dengan cara yang teratur. Seorang pendidik menyatakan bahwa administrasi membantunya "lebih fokus dalam mengajar dan menilai kemajuan siswa. " Pendidik lain menambahkan bahwa administrasi yang terorganisir dengan baik mempermudah proses pelaporan kepada kepala sekolah dan orang tua. Pernyataan ini menegaskan pandangan Uno (2019), bahwa seorang guru tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan materi, tetapi juga melaksanakan tugas administratif yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran.
Sebagian guru juga menyampaikan kesulitan yang mereka hadapi, seperti jumlah dokumen yang perlu dikelola serta perubahan format administrasi yang terjadi secara berkala. Meskipun demikian, mereka terus berusaha untuk beradaptasi melalui kebiasaan dan kolaborasi tim.
Pembahasan
Berdasarkan wawancara dengan beberapa pengajar, didapatkan pemahaman bahwa administrasi pendidikan tidak hanya dipandang sebagai tugas administratif, tetapi juga sebagai sarana profesional yang mendukung guru dalam melaksanakan tugas pengajaran mereka dengan lebih teratur. Pengajar menjelaskan bahwa administrasi pendidikan meliputi penyusunan rencana pembelajaran, pengelolaan kelas, pelaksanaan evaluasi, serta pencatatan hasil belajar. Informasi ini selaras dengan pandangan Sagala (2020) yang menyatakan bahwa administrasi pendidikan harus dilaksanakan secara terencana dan berperan sebagai pengendali semua unsur pendidikan.
Pengamatan menunjukkan bahwa pemahaman ini tidak hanya bersifat teori, tetapi juga terlihat dalam kegiatan sehari-hari. Pengajar terlihat sedang memeriksa RPP sebelum mengajar, menilai catatan jurnal kelas setelah proses belajar, serta mengevaluasi catatan penilaian siswa untuk merencanakan langkah pembelajaran selanjutnya. Ini menunjukkan bahwa mereka memahami
administrasi sebagai dasar untuk mengatur kegiatan pengajaran agar dapat berlangsung secara efektif dan terarah. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setiap guru memanfaatkan alat administrasi resmi seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dokumen-dokumen itu tidak hanya disimpan sebagai arsip, tetapi juga digunakan sebagai panduan untuk melaksanakan proses pembelajaran.
Dalam beberapa kesempatan, peneliti mencatat bahwa para guru merujuk pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk menetapkan langkah- langkah dalam proses belajar, menentukan tujuan pembelajaran, serta memilih metode pengajaran yang sesuai. Ini menunjukkan hubungan yang dekat antara administrasi dan mutu pembelajaran. Pengajar terlihat mengatur kelas dengan mengacu pada catatan administrasi yang telah ada sebelumnya. Sebagai contoh, guru mengatur tempat duduk berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya, dan menempatkan siswa yang memiliki kebutuhan khusus pada posisi yang strategis.
Pengajar juga memanfaatkan jurnal kelas untuk mengawasi kehadiran, mencatat perilaku penting siswa, serta perkembangan akademis mereka. Dokumen ini mendukung guru dalam mengevaluasi perubahan perilaku, tingkat keterlibatan belajar, serta kebutuhan dukungan tambahan untuk siswa tertentu. Dokumen yang telah ditinjau menunjukkan bahwa guru melakukan evaluasi dengan cara yang terorganisir sesuai dengan aturan sekolah. Penilaian
dilaksanakan dalam tiga jenis:
a) Penilaian pemahaman dapat dilakukan melalui ujian tertulis, kuis, atau tugas.
b) Evaluasi keterampilan dapat dilakukan melalui proyek, demonstrasi, dan portofolio. 
Penilaian mengenai sikap dilakukan berdasarkan pengamatan sehari-hari dan catatan tentang perilaku. Setiap nilai dicatat dalam sistem sekolah atau buku laporan nilai, kemudian diverifikasi lagi oleh guru sebelum disampaikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang telah dilaksanakan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen, dapat disimpulkan bahwa administrasi pendidikan adalah elemen penting dalam mendukung profesionalisme tenaga pengajar. Pengajar menyadari bahwa administrasi pendidikan bukan sekadar tanggung jawab teknis, melainkan bagian penting dari proses pengajaran yang berdampak pada mutu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Hasil dari observasi menunjukkan bahwa para guru secara berkelanjutan melakukan administrasi dengan baik, seperti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mengelola jurnal pembelajaran, mencatat penilaian, dan menyimpan dokumen dengan teratur. Hal ini menunjukkan bahwa administrasi berperan sebagai sarana yang membantu guru menjaga keteraturan, konsistensi, dan tanggung jawab dalam proses pengajaran. 
Wawancara dengan guru dan kepala sekolah menunjukkan bahwa administrasi pendidikan juga berkontribusi dalam memperkuat refleksi diri para guru, sehingga mereka mampu menilai metode pengajaran dan mengenali kebutuhan siswa dengan lebih tepat. Meskipun demikian, sejumlah tantangan masih ada, seperti beban administrasi yang tinggi, keterbatasan fasilitas teknologi, dan variasi dalam kemampuan guru dalam mengatur dokumen digital. Walaupun demikian, para guru tetap berupaya menjalankan administrasi dengan baik karena mereka mengerti bahwa administrasi berhubungan langsung dengan kualitas kinerja profesional. 
Dengan demikian, pengelolaan pendidikan terbukti memiliki dampak yang penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran, peningkatan profesionalisme guru, dan pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Pemahaman dan keterampilan guru dalam menjalankan administrasi pendidikan secara teratur merupakan faktor penting dalam mewujudkan proses pembelajaran yang terencana, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan zaman.
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